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Abstrak

Latar Belakang: Rupture adalah luka pada perineum yang diakibatkan oleh rusaknya jaringan
secara alamiah karena proses desakan kepala janin atau bahu pada saat persalinan. Infeksi masa
postpartum (puerpuralis) adalah infeksi pada genitalia setelah persalinan, ditandai dengan
kenaikan suhu hingga mencapai 38°C atau lebih selama 2 hari dalam 10 hari pertama pasca
persalinan dengan mengecualikan 24 jam pertama.Infeksi postpartum mencakup semua
peradangan yang disebabkan oleh masuk kuman-kuman atau bakteri ke dalam alat genetalia pada
waktu persalinan dan postpartum.

Tujuan : penelitian ini yaitu untuk mengetahui Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu nifas tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum Teknik sampel ini menggunakan Teknik Non Probability
sampling yaitu metode Total sampling.Sampel dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu nifas baik
yang mengalami rupture dan yang tidak mengalami Di Klinik Kristina 2021 sebanyak 20 orang.
Penelitian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada seluruh ibu nifas.

Hasil penelitian: yang diperoleh berdasarkan pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pencegahan Infeksi
Luka Perineum Berdasarkan Pendidikan, dapat di lihat dari mayoritas respoden memiliki
pengetahuan yang baik dengan jumlah 11 orang (55.0%) dan minoritas memiliki pengetahuan
yang kurang dengan jumlah 7 orang (35.0%).

Saran: Diharapkan bagi bidan agar dapat melakukan kunjungan nifas selama 6 minggu agar dapat
memantau proses penyembuhan luka perineum pada pasien agar terhindar dari infeksi luka
perineum dan memberikan selalu memberikan edukasi tentang bagaimana cara pencegahan infeksi
luka perineum dan tanda dan bahaya luka perineum.

Kata kunci: Pengetahuan, Ibu nifas, Pencegahan Infeksi, Luka Perineum
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Abstract

Background:Rupture is an injury to the perineum caused by natural tissue damage due to pressure
on the fetal head or shoulders during delivery. Postpartum infection (puerpuralis) is an infection of
the genitalia after childbirth, which is characterized by an increase in temperature to 38°C or more
for 2 days in the first 10 days after delivery, excluding the first 24 hours. Postpartum infection
includes all inflammation caused by entry of germs. or bacteria into the genital tract at the time of
delivery and postpartum.

Objective: The specific purpose of this study was to describe the level of knowledge of the mother
about the prevention of perineal wound infection at the Kristina Clinic in 2021. This study used
Non Probability Technique Sampling which is the total sampling method. The samples in this
study were all postpartum mothers, both those who experienced rupture and those who did not at
Kristina Clinic 2021, as many as 20 people. The research was conducted by distributing
questionnaires to all postpartum mothers.

The results: obtained based on the knowledge of postpartum mothers about the prevention of
perineal wound infection based on education, it can be seen from the majority of respondents
having good knowledge with 11 people (55.0%) and the minority having knowledge less with the
number of 7 people (35.0%).

Conclusion: It is hoped that midwives will be able to conduct postnatal visits for 6 weeks in order
to monitor the healing process of perineal wounds in patients to avoid infection of perineal wounds
and provide education on how to prevent perineal wound infections and the signs and dangers of
perineal wounds.

Keywords: Knowledge, postpartum mothers, Infection Prevention, Perineal Wounds

Pendahuluan

Rupture adalah luka pada perineum yang diakibatkan oleh rusaknya jaringan
secara alamiah karena proses desakan kepala janin atau bahu pada saat persalinan. Bentuk
rupture biasanya tidak teratur sehingga jaringan yang robek sulit dilakukan penjahitan
(Sukrisno, Adi 2010). Robekan perineum ini terjadi hampir setiap semua persalinan
pertama dan tidak jarang juga pada persalinan selanjutnya.

Beberapa faktor penyebab terjadinya robekan perineum terdiri atas factor
maternal, janin besar, posisi yang abnormal seperti oksipito posterior, presentasi muka,
presentasi bokong, distosia bahu dan anomaly congenital seperti hidrosepalus. Faktor
penolong meliputi dengan cara memimpin mengejan, cara berkomuikasi dan
keterampilan menahan perineum. Faktor maternal meliputi primigravida, kelenturan
perineum, odema perineum, kesempitan pintu bawah panggul, kelenturan jalan lahir
mengejan terlalu kuat. Persalinan dengan tindakan seperti ekstrasivakum, ekstra siforce,
versi ekstrasi pada pelvic maupun jaringan parut pada perineum dan vagina (Oxorn,
2010).

Kematian ibu di Indonesia salah satunya yaitu karena infeksi. Infeksi post partum
yang salah satunya infeksi karena rupture perineum adalah penyebab kematian maternal
yang merupakan urutan kedua setelah perdarahan jika tidak segera ditangani. Infeksi post
partum terjadi di traktus genitalia setelah kelahiran yang diakibatkan oleh bakteri. Hal ini
akan meningkatkan resiko infeksi post partum yang salah satunya disebabkan oleh luka
perineum (Susilo Damarini, 2013). Faktor penyebab utama terjadinya infeksi pada masa
nifas ialah adanya perlukaan pada perineum (Dwi Widiyastuti, 2016).
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Penyembuhan luka pada ibu pasca bersalin dipengaruhi oleh berbagai faktor
diantaranya mobilisasi dini, nutrisi, dan perawatan perineum (kebersihan diri)
(Anggraeni, 2010). Sedangkan infeksi jalan lahir dapat dicegah dengan perilaku hidup
bersih dan sehat termasuk kebersihan diri dengan melakukan perawatan pada luka
perineum, melakukan vulva hygiene yang benar. Infeksi nifas juga sering terjadi karena
pengetahuan ibu nifas tentang perawatan luka perineum yang kurang baik seperti tidak
mencuci luka perineum dengan air sabun, tidak mengeringkan genitalia setelah BAK dan
BAB dan tidak melakukan cebok dari depan ke belakang akan menyebabkan infeksi
perineum. Pengetahuan rendah atau kurang kemungkinan terjadi infeksi akan lebih besar
karena kesalahan dalam perawatan luka perineum (Manuaba, 2009). Perawatan perineum
yang tidak benar dapat mengakibatkan kondisi perineum yang terkena lokhea dan lembab
akan sangat menunjang perkembangbiakan bakteri yang dapat menyebabkan timbulnya
infeksi pada perineum. Munculnya infeksi pada perineum dapat merambat pada saluran
kandung kencing ataupun pada jalan lahir yang dapat berakibat pada munculnya
komplikasi infeksi kandung kencing maupun infeksi pada jalan lahir. Penanganan
komplikasi yang lambat dapat menyebabkan terjadinya kematian ibu post partum
mengingat kondisi ibu post partum masih lemah (Salmina, 2008).

Laporan Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2016 mengatakan
bahwa angka kematian ibu di Indonesia mencapai 235 per 100.000 kelahiran hidup
(Kemenkes). Angka tersebut di Negara-negara maju salah satunya disebabkan karena
infeksi dengan proporsi 20-30%, dan kasus ini 25-55% disebabkan oleh infeksi jalan
lahir, yang disebabkan beberapa faktor diantaranya kurangnya mobilisasi dini, vulva
hygiene yang tidak benar, vaskulerisasi, stressor, dan juga nutrisi yang tidak seimbang
(SDKI1 2016).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti et al (2012) di
Semarang dapat dilihat ada beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian ruptur
perineum antara lain umur 30 tahun berpotensi mengalami ruptur perineum pada saat
bersalin. Prevelensi ibu bersalin yang mengalami ruptur perineum di Indonesia sebesar
52% dikarenakan persalinan dengan bayi berat lahir cukup atau lebih (Fathus, 2013).
Tujuan dari studi kasus ini adalah agar mahasiswa mampu memberikan Asuhan
Kebidanan pada ibu Post Partum dengan Robekan Perineum Diharapkan ibu dan
keluarga dapat melakukan upaya untuk mencegah terjadinya kemungkinan terburuk
yang diakibatkan oleh robekan perineum dengan menjaga pola hidup sehat,
personal hygiene, dan upaya pengecekkan secara rutin.

Hasil survey pendahuluan yang sudah dilakukan oleh peneliti pada Bulan
November 2020 di Klinik Kristina dimana jumlah ibu bersalin ada 12 pasien bersalin dan
yang mengalami rupture/laserasi ada 8 orang dan dari hasil wawancara pada ibu yang
mengalami ruptur/laserasi perineum ada 5 orang yang tidak memahami bagaimana cara
melakukan perawatan perineum yang merupakan suatu langkah untuk mencegah infeksi
luka perineum. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Gambaran Tingkat Pengetahuan lbu Nifas Tentang Pencegahan
Infeksi Luka Perineum di Klinik Kristina Di Sidikalang Tahun 2020.”
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Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan desain cross sectional.
Variabel independent dan variabel dependent diteliti secara langsung dalam waktu
bersamaan. Lokasi Penelitian di Klinik Kristina Sidikalang, Kecamatan Sidikalang,
Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini semua ibu nifas yang
bersalin yang mengalami luka perineum maupun yang tidak mengalami luka perineum
di klinik Kristina Sidikalang. Sampel dalam penelitian ini adalah semua ibu nifas yang
bersalin yang mengalami luka perineum maupun yang tidak mengalami luka perineum
di Klinik Kristina Sidikalang, teknik pengambilan sampel total sampling dengan jumlah
sampel 20 orang.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan April 2021, diperoleh sebanyak
20 responden. Adapun hasil yang diperoleh sebagai berikut :

5.2.1 Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka
Perineum di Klinik Kristina Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021,

Berdasarkan hasil  penelitian,diperoleh  data distribusi  frekuensi
pengetahuan ibu nifas tentang pencegahan infeksi.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan lbu Nifas Tentang Pencegahan Infeksi Luka
Perineum Di Klinik Kristina Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021.

Pengetahuan f (%)
Baik 11 55.0
Cukup 2 10.0
Kurang 7 35.0
Jumlah 20 100.0

Dari tabel 5.1 untuk pengetahuan responden yang berpengetahuan baik
sejumlah 11 orang (55%), berpengetahuan cukup sejumlah 2 orang (10.0%) dan
yang berpengetahuan kurang 7 orang (35.0%).

Tabel 5.2.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden tentang Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas
Tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum Berdasarkan Pendidikan, Pekerjaan, dan
Usia di Klinik Kristina Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021.

NO Karakteristik f %
1 Pendidikan
SD 2 10
SMP 2 10
SMA/SMK 7 35
PT 9 45
Jumlah 20 100
2 Pekerjaan
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Petani 5 25
PNS 6 30
Wiraswasta 6 30
DLL 3 15
(Guru)
Jumlah 20 100
3 Usia
<20 2 10
20-35 Tahun 15 75
>35 Tahun 3 15
Jumlah 20 100
4 Paritas
Anak 1 10 50
Anak 2 7 35
Anak >3 3 15
Jumlah 20 100

Tabel 5.2.2 menunjukkan bahwa berdasarkan tingkat pendidikan sebagian
besar adalah Perguruan Tinggi sebanyak 9 orang atau 45 %. Berdasarkan
pekerjaan sebagian besar bekerja sebagai,Wiraswata dan Pegawai Negeri Sipil
sebanyak 6 orang atau 30%. Berdasarkan usia sebagian besar berusia 20 - 35
Tahun sebanyak 15 orang atau 75 %. Berdasarkan Paritas sebagian besar yaitu
anak pertama yaitu 10 orang atau 50%.

5.2.3 Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum Di
Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021.

Tabel 5.2.3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Pendidikan Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum Di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang
Kabupaten Dairi Tahun 2021.
Tingkat Pengetahuan

. Baik Cukup Kurang Jumlah

Pendidikan

f % f % f % f %

SD 0 0,0 0 0,0 2 10 2 10

SMP 0 0,0 1 5 1 5 2 10

SMA/SMK 2 10 1 5 4 20 7 35

PT 9 45 0 0.0 0 0.0 9 45

Jumlah 11 55 2 10 7 35 20 100

Dari tabel 5.2.3 dapat dilihat bahwa gambaran pengetahuan ibu Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum berdasarkan pendidikan SD berpengetahuan
Kurang 2 orang (10%). Pendidikan SMP berpengetahuan Cukup 1 orang (5%) dan
berpengetahuan kurang terdapat 1 orang (10%). Pendidikan SMA berpengetahuan
baik 2 orang (10,0%), berpengetahuan cukup 1 orang (5%) dan berpengetahuan
kurang terdapat 4 orang (20,0%). Pendidikan PT berpengetahuan baik 9 orang
(45%).
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5.2.4 Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum Di
Klinik Krisitina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021.

Tabel 5.2.4 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Pekerjaan Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum Di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang
Kabupaten Dairi Tahun 2021.
Tingkat Pengetahuan

) Baik Cukup Kurang Jumlah

Pekerjaan

f % f % f % f %

Petani 1 5 0 0,0 4 20 5 25

PNS 6 30 0 0,0 0 0,0 6 30

Wiraswata 1 5 2 10 3 15 6 30

DDL 3 15 0 0,0 0 0,0 3 15

(Guru,)
Jumlah 11 55 2 10 7 35 20 100

Dari tabel 5.2.4 dapat dilihat bahwa gambaran pengetahuan ibu
Pencegahan Infeksi Luka Perineum Dberdasarkan pekerjaan sebagai Petani
berpengetahuan baik 1 orang (5,0%) dan berpengetahuan kurang 4 orang (20,0%).
Berdasarkan pekerjaan sebagai PNS yang berpengetahuan baik 6 orang (30,0%)
Berdasarkan pekerjaan sebagai wirausaha yang berpengetahuan baik 1 orang (5%)
dan berpengetahuan cukup 2 ( 10%) dan berpengetahuan kurang orang kurang 3
orang (15,0%) dan Berdasarkan pekerjaan sebagai Guru berpengetahuan baik 3
orang (15%).

5.2.5 Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021.

Tabel 5.2.5 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Usia tentang Pencegahan
Infeksi Luka Perineum di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi
Tahun 2021.
Tingkat Pengetahuan

Usi Baik Cukup Kurang Jumlah
sia
f % f % f % f %
<20 Tahun 0 0,0 1 5 1 5 2 10
20-35 Tahun 9 45 1 5 5 25 15 75
>35 Tahun 2 10 0 0.0 1 5 3 15
Jumlah 11 55 2 10 7 35 20 100

Dari tabel 5.2.5 dapat dilihat bahwa gambaran pengetahuan ibu Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum berdasarkan usia < 20 Tahun ibu
berpengetahuan cukup 1 orang (5%) dan berpengetahuan kurang terdapat 1 orang
(5%). Dan 20-35 Tahun adalah ibu berpengetahuan baik 9 orang (45%),
berpengetahuan cukup 1 orang (5%) dan berpengetahuan kurang terdapat 5 orang
(25%). Berdasarkan usia >35 Tahun berpengetahuan baik 2 orang (10,0%), dan

berpengetahuan kurang terdapat 1 orang (5%).
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5.2.6 Distribusi Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka
Perineum di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun
2021.

Tabel 5.2.6  Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Paritas tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang
Kabupaten Dairi Tahun 2021.
Tingkat Pengetahuan

. Baik Cukup Kurang Jumlah
Paritas
f % f % f % f %
Anak 1 3 15 2 10 5 25 10 50
Anak 2 6 30 0 0,0 1 5 7 35
Anak >3 2 10 0 0,0 1 5 3 15
Jumlah 11 55 2 10 7 35 20 100

Dari tabel 5.2.6 dapat dilihat bahwa gambaran pengetahuan ibu Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum berdasarkan paritas anak 1 adalah ibu
berpengetahuan baik 3 orang (15%),dan berpengetahuan cukup ada 2 orang (10%)
berpengetahuan kurang 5 orang (25%). Berdasarkan anak 2 berpengetahuan baik 2
6 orang (30,0%), dan berpengetahuan Kurang terdapat 1 orang ( 5 %) Berdasarkan
anak ke 3 berpengetahuan baik 2 orang (10,0%),dan berpengetahuan kurang 1
orang (5,0%).

Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian mengenai Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas
Tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum Di Kristina Sidikalang dengan 20
Responden, telah diperoleh hasil. Hasil tersebut akan dibahas dalam teori berikut :

Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka
Perineum di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi Tahun 2021.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti Tentang Pencegahan Infeksi Luka
Perineum Di Klinik Kristina Kecamatan Sidikalang Kabupaten Dairi pengetahuan yang
Baik sejumlah 11 orang (55%), berpengetahuan yang cukup sejumlah 2 orang (10 %), dan
berpengetahuan yang kurang 7 orang (35 %).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Kiki Indrayani Sagala “Pengetahuan
Ibu Nifas Tentang Perawatan Luka Perineum Di Klinik Pratama Patumbak 2019” dimana
hasil penelitian yang diperolen dimana mayoritas respoden yang memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup sebanyak 20 orang (52,6%) dan yang berpengetahuan kurang
sebanyak 10 orang (26,3%) dan pengetahuan baik 8 orang (21,1).

Infeksi masa postpartum (puerpuralis) adalah infeksi pada genitalia setelah
persalinan, ditandai dengan kenaikan suhu hingga mencapai 38°C atau lebih selama 2 hari
dalam 10 hari pertama pasca persalinan dengan mengecualikan 24 jam pertama
(Mitayani, 2011). Infeksi postpartum dapat disebabkan oleh adanya alat yang tidak steril,
luka robekan jalan lahir, perdarahan, preeklamsia, dan kebersihan daerah perineum yang
kurang terjaga. Infeksi masa postpartum dapat terjadi karena beberapa faktor pemungkin,
antara lain pengetahuan yang kurang, gizi, pendidikan, dan usia.
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Natoatmodjo (2010) merupakan hasil tahu yang terjadi melalui proses sensoris
khususnya matadan telinga terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan merupakan
dominan yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku seseorang. Tingkat
pengetahuan yang di ukur dalam penelitian kali ini adalah pengetahuan tentang
Pencegahan Infeksi Pada Luka Perineum.

Menurut asumsi peneliti bahwa sebagian responden memiliki pengetahuan yang
baik, hal ini juga dipengaruhi oleh pendidikan dimana semakin tingginya pendidikan
seseorang, maka pengetahuan juga akan semakin luas dan semakin mudah menerima
informasi dan ide-ide dari orang lain. Sebaliknya bila ibu memiliki latar belakang
pendidikan yang rendah pada umumnya mengalami kesulitan untuk menerima informasi
baik dari media bahkan dari si bidan karna mereka menganggap sepele dan wawasan nya
kurang tentang pencegahan infeksi luka perineum.

Gambaran  Karakteristik Pendidikan,Pekerjaan,Usia dan Paritas, Ibu Nifas
Tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum di klinik Kristina tahun 2021

Berdasarkan hasil penelitian distribusi responden berdasarkan pendidikan
adalah sebagai berikut, yaitu 20 responden terdapat responden berpendidikan SD
sebanyak 2 orang (10%), SMP sebanyak 2 orang (10%), SMA sebanyak 7 orang (35%),
dan perguruan tinggi sebanyak 9 orang ( 45%)

Menurut Notoadmojo (2010), pendidikan dapat mempengaruhi seseorang
termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi untuk
sikap berperan serta dalam pembangunan dan pada umumnya makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi. Informasi tentang pencegahan infeksi luka
perineum dapat diperoleh melalui media massa (surat kabar, majalah, televisi, radio, dan
internet, keluarga, teman atau tetangga, serta dokter atau bidan.).

Menurut asumsi peneliti bahwa pendidikan juga sangat berpengaruh pada
pengetahuan seseorang . Dimana semakin tinggi pendidikan maka akan semakin tinggi
juga wawasan atau luas pula pengetahuannya. Begitu pula sebaliknya bila ibu yang
memiliki latar belakang pendidikan yang rendah pada umumnya mengalami kesulitan
dalam menerima informasi baik dari media atau pun tenaga kesehatan dikarnakan
wawasan dan daya tangkapnya masih sangat minim.

Berdasarkan hasil penelitian dari 20 responden mengenai pekerjaan sebagai
Petani ada 5 orang ( 25%), PNS ada 6 orang (30%), Wiraswasta ada 6 orang (30%), dan
guru ada 3 orang (15%) .

Menurut penelitian terdahulu (Yellita & Darnisa, 2014) yaitu semakin tinggi
pendapatan seseorang maka akan mudah seseorang mendapatkan informasi yang
diperlukan, untuk mendapatkan informasi selain dari faktor pekerjaan ada faktor lain
yang mempengaruhi yaitu faktor lokasi pekerjaan.

Menurut asumsi peneliti bahwa pekerjaan mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Dimana ibu yang bekerja akan kurang meluangkan waktunya dalam
memperoleh informasi baik dari media social ataupun dari teman atau tenaga kesehatan.
Begitu pula sebaliknya pada ibu yang tidak bekerja akan lebih banyak meluangkan
waktunya dalam memperoleh informasi baik dari media social maupun teman dan tenaga
kesehatan.
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Berdasarkan hasil penelitian dari 20 responden mengenai usia yaitu dari 20
responden yang berumur < 20 ada 2 orang (10%), berumur 20-35 tahun ada 15 orang
(75%),berumur > 35 tahun ada 3 orang (15%).

Dari penelitian yang didapat oleh( Intan Silviana, 2014) bahwa usia antara 25-35
Tahun dimana usia tersebut masuk ke dalam usia produktif dimana dalam usia tersebut
termasuk ke tahap dewasa awal merupakan puncak dari kondisi fisik yang sangat prima.
Jadi, usia berpengaruh dengan daya ingat dan pola pikir seseorang. Hal ini dimana usia
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan
semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin membaik (Notoatmodjo, 2010). Selain itu semakin bertambahnya usia
seseorang maka makin bertambah pula tingkat pengetahuan seseorang, seiring dengan
pengalamanan hidup, emosi, pengetahuan, dan keyakinan yang lebih matang. Akan tetapi
pada usia tertentu bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti
ketika berusia belasan tahun.

Menurut asumsi peneliti bahwa usia juga mempengaruhi pengetahuan dalam pola
pikir dan daya tangkap seseorang dikarnakan semakin dewasa usia seseorang maka
semakin meningkat pengetahuan dan wawasan seseorang dan dikarnakan pengalaman
yang lebih banyak begitu juga daya ingat.

Berdasarkan hasil penelitian distribusi responden berdasarkan paritas yaitu dari
20 responden yang anak 1 ada 10 orang (50%), Berdasarkan anak 2 ada 7 orang ( 35%),
Berdasarkan anak ke 3 ada 3 orang (15%).

Menurut (Lailiyah, Tarmi, & Wati, 2011) faktor pengalaman melahirkan dapat
berpengaruh pada perawatan luka perineum yaitu dari faktor pengalamannya pada masa
nifas yang lalu. Maka jumlah anak sangat berpengaruh dalam memperoleh
pengalamannya tentang nifas, terutama pada perawatan luka perineum.Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Esti Nugraheny, 2016). Berdasarkan hasil penelitian
diketahui terdapat 38 orang (73,1%) yang mengalami riwayat persalinan dengan
perlukaan perineum. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara riwayat
perlukaan perineum dengan kejadian ruptur perineum berdasarkan analisis deskriptif.

Menurut Asumsi peneliti bahwa ibu bersalin yang berparitas akan mempengaruhi
tingkat pengetahuannya dimana pengalaman- pengalaman sebelumnya yang dimana
semakin banyak pengalaman maka semakin banyak juga pengetahuannya.

Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran pengetahuan ibu Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum berdasarkan pendidikan SD berpengetahuan Kurang 2
orang (10%). Pendidikan SMP berpengetahuan Cukup 1 orang (5%) dan berpengetahuan
kurang terdapat 1 orang (10%). Pendidikan SMA berpengetahuan baik 2 orang (10,0%),
berpengetahuan cukup 1 orang (5%) dan berpengetahuan kurang terdapat 4 orang
(20,0%). Pendidikan PT berpengetahuan baik 9 orang (45%).

Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar yang dilakukan untuk
meningkatkan sumber daya manusia. Sejak dilahirkan ke dunia, hampir setiap manusia
dikenalkan dengan pendidikan meski dalam bentuk sederhana oleh orang tua masing-
masing dan melaksanakan pendidikan hingga akhir hayat. Pendidikan dapat dikatakan
sebagai khas milik dan alat manusia, tidak ada makhluk lain yang

memerlukan pendidikan selain manusia.
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Tujuan pendidikan yaitu: (1) mengubah pengetahuan atau pengertian, pendapat
dan konsep-konsep; (2) mengubah sikap dan persepsi; (3) menanamkan tingkah laku atau
kebiasaan yang baru (Maryono, 2011). Menurut Notoadmojo (2010), pendidikan dapat
mempengaruhi seseorang termasuk juga perilaku seseorang akan pola hidup terutama
dalam memotivasi untuk sikap berperan serta dalam pembangunan dan pada umumnya
makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi. Informasi tentang
pencegahan infeksi luka perineum dapat diperoleh melalui media massa (surat kabar,
majalah, televisi, radio, dan internet, keluarga, teman atau tetangga, serta dokter atau
bidan.)

Menurut asumsi peneliti bahwa pendidikan juga sangat berpengaruh pada
pengetahuan seseorang . Dimana semakin tinggi pendidikan maka akan semakin tinggi
juga wawasan atau luas pula pengetahuannya. Begitu pula sebaliknya bila ibu yang
memiliki latar belakang pendidikan yang rendah pada umumnya mengalami kesulitan
dalam menerima informasi baik dari media atau pun tenaga kesehatan dikarnakan
wawasan dan daya tangkapnya masih sangat minim.

Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran pengetahuan ibu Pencegahan
Infeksi Luka Perineum berdasarkan pekerjaan sebagai Petani berpengetahuan baik 1
orang (5,0%) dan berpengetahuan kurang 4 orang (20,0%). Berdasarkan pekerjaan
sebagai PNS yang berpengetahuan baik 6 orang (30,0%) Berdasarkan pekerjaan sebagai
wirausaha yang berpengetahuan baik 1 orang (5%) dan berpengetahuan cukup 2 orang
(10%) dan cukup 2 orang (10%) dan pengetahuan kurang 3 orang (15,0%) dan
Berdasarkan pekerjaan sebagai Guru berpengetahuan baik 3 orang (15%).

Menurut penelitian terdahulu (Yellita & Darnisa, 2014) yaitu semakin tinggi
pendapatan seseorang maka akan mudah seseorang mendapatkan informasi yang
diperlukan, untuk mendapatkan informasi selain dari faktor pekerjaan ada faktor lain
yang mempengaruhi yaitu faktor lokasi pekerjaan.

Semakin dekat lokasi pekerjaan dengan sumber informasi baik media cetak atau
elektronik, maka semakin cepat dan banyak informasi yang diterima seseorang. Selain itu
responden yang bekerja dapat memenuhi sarana prasarana untuk melakukan perawatan
perineum diantaranya dapat membeli pembalut atau datang ke tempat pelayanan
kesehatan, sedangkan untuk responden yang mengalami penyembuhan secara sedang
terjadi karena mereka tidak mempunyai biaya yang cukup untuk dapat membeli atau
menyediakan sarana prasarana yang dibutuhkan selama masa nifas terutama untuk
penyembuhan luka perineum.Menurut (Mubarak, 2008), dengan bekerja seseorang dapat
berbuat yang bernilai, bermanfaat dan memperoleh berbagai pengalaman. Selain itu,
pekerjaan juga mempengaruhi daya beli seseorang, sehingga mampu memperoleh sumber
informasi yang lebih banyak untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Pekerjaan
bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang
membosankan, berulang dan banyak tantangan.

Menurut asumsi peneliti bahwa pekerjaan mempengaruhi tingkat pengetahuan
seseorang. Dimana ibu yang bekerja akan kurang meluangkan waktunya dalam
memperoleh informasi baik dari media social ataupun dari teman atau tenaga kesehatan.
Begitu pula sebaliknya pada ibu yang tidak bekerja akan lebih banyak meluangkan
waktunya dalam memperoleh informasi baik dari media social maupun teman dan tenaga
kesehatan.
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Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran pengetahuan ibu Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum berdasarkan usia < 20 Tahun ibu berpengetahuan
cukup 1 orang (5%) dan berpengetahuan kurang terdapat 1 orang (5%). Dan 20-35 Tahun
adalah ibu berpengetahuan baik 9 orang (45%), berpengetahuan cukup 1 orang (5%) dan
berpengetahuan kurang terdapat 5 orang (25%). Berdasarkan usia >35 Tahun
berpengetahuan baik 2 orang (10,0%), dan berpengetahuan kurang terdapat 1 orang (5%).

Hal ini sesuai dengan teori (Mubarak, 2010) yang mengatakan bahwa umur yang
baik untuk nifas adalah umur 20-35 tahun, karena umur tersebut merupakan masa yang
aman untuk nifas. Umur 20 tahun rahim dan bagian-bagian tubuh lainnya sudah benar-
benar siap untuk menerima kehamilan dan pada umur tersebut wanita sudah dewasa dan
siap untuk menjadi ibu dan umur 35 tahun merupakan umur resiko untuk reproduksi.

Hal ini sesuai dengan teori (Soehardjo, 2006) yang mengatakan bahwa semakin
cukup umur tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam
berpikir dan bekerja, sehingga semakin tinggi umur ibu semakin tinggi pula
pengetahuannya. Ibu dengan umur yang terlalu muda akan memiliki pengalaman dan
pengetahuan yang kurang.

Dari penelitian yang didapat oleh( Intan Silviana, 2014) bahwa usia antara 25-35
Tahun dimana usia tersebut masuk ke dalam usia produktif dimana dalam usia tersebut
termasuk ke tahap dewasa awal merupakan puncak dari kondisi fisik yang sangat prima.
Jadi, usia berpengaruh dengan daya ingat dan pola pikir seseorang. Hal ini dimana usia
mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin bertambah usia akan
semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin membaik (Notoatmodjo, 2010). Selain itu semakin bertambahnya usia
seseorang maka makin bertambah pula tingkat pengetahuan seseorang, seiring dengan
pengalamanan hidup, emosi, pengetahuan, dan keyakinan yang lebih matang. Akan tetapi
pada usia tertentu bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti
ketika berusia belasan tahun.

Menurut asumsi peneliti bahwa usia juga mempengaruhi pengetahuan dalam pola
pikir dan daya tangkap seseorang dikarnakan semakin dewasa usia seseorang maka
semakin meningkat pengetahuan dan wawasan seseorang dan dikarnakan pengalaman
yang lebih banyak begitu juga daya ingat.

Gambaran Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan Paritas.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa gambaran pengetahuan ibu Tentang
Pencegahan Infeksi Luka Perineum berdasarkan paritas anak 1  adalah ibu
berpengetahuan baik 3 orang (15%),dan berpengetahuan cukup ada 2 orang (10%)
berpengetahuan kurang 5 orang (25%). Berdasarkan anak 2 berpengetahuan baik 2 6
orang (30,0%), dan berpengetahuan Kurang terdapat 1 orang ( 5 %). Berdasarkan anak ke
3 berpengetahuan baik 2 orang (10,0%),dan berpengetahuan kurang 1 orang (5,0%).

Menurut (Lailiyah, Tarmi, & Wati, 2011) faktor pengalaman melahirkan dapat
berpengaruh pada perawatan luka perineum yaitu dari faktor pengalamannya pada masa
nifas yang lalu. Maka jumlah anak sangat berpengaruh dalam memperoleh
pengalamannya tentang nifas, terutama pada perawatan luka perineum.Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Esti Nugraheny, 2016). Berdasarkan hasil penelitian
diketahui terdapat 38 orang (73,1%) yang mengalami riwayat persalinan dengan
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perlukaan perineum. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara riwayat
perlukaan perineum dengan kejadian ruptur perineum berdasarkan analisis deskriptif.

Menurut Asumsi peneliti bahwa ibu bersalin yang berparitas akan mempengaruhi
tingkat pengetahuannya dimana pengalaman- pengalaman sebelumnya yang dimana
semakin banyak pengalaman maka semakin banyak juga pengetahuannya.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Ibu Nifas tentang pencegahan
infeksi luka perineum di Klinik Kristina Sidikalang tahun 2021 dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
mayoritas respoden memiliki pengetahuan yang baik dengan jumlah 11 orang

b. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan Karakteristik dapat di lihat dari mayoritas respoden memiliki
pendidikan Perguruan Tinggi dengan jumlah 9 orang, pekerja sebagai Pegawai
Negeri Sipil, usia mayoritas respoden berusia 20-35 Tahun, paritas mayoritas
anak pertama ada 10 orang

c. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan Pendidikan mayoritas berpengetahuan baik 9 orang adalah
pendidikan yang di Perguruan Tinggi.

d. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan pekerjaan sebagai PNS yang memiliki respoden mayoritas
berpengetahuan baik 6 orang (30,0%).

e. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan usia, dimana usia 20-35 Tahun adalah mayoritas respoden yang
memiliki paling banyak berpengetahuan baik 9 orang (45%).

f. Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas tentang Pencegahan Infeksi Luka Perineum
Berdasarkan paritas dimana responden yang memiliki anak 2 mayoritas
berpengetahuan baik sebanyak 6 orang (30,0%).
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